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ABSTRAK  

Novia Minda Aulia. Pendapat Hukum Tokoh Perempuan Terhadap Childfree dalam Perkawinan 

(Studi Kasus di Kota Banjarmasin), Skripsi, Pembimbing : Dr. Hj. Gusti Muzainah, S.H 

M.H pada Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

Kata Kunci: pendapat, tokoh perempuan, childfree 

 Istilah "Childfree" telah menjadi perdebatan di masyarakat, khususnya dalam konteks 

perkawinan. Sebelum tahun 1901, istilah ini telah dikenal dalam kamus bahasa Inggris, 

menggambarkan keputusan seseorang untuk tidak memiliki anak, terutama karena pilihan. Di 

Indonesia, fenomena childfree semakin meningkat dan menimbulkan kontroversi, terutama ketika 

melibatkan public figure. Fenomena ini menjadi perhatian karena berkaitan dengan norma sosial, 

agama, dan tujuan perkawinan.  

Penelitian ini bertujuan untuk, pertama: mengetahui pendapat tokoh perempuan terhadap 

childfree. Kedua: mengetahui tinjauan hukum terhadap pendapat tokoh perempuan terhadap 

childfree. 

 Penelitian ini adalah penelitian empiris, menggunakan metode studi kasus, yang berfokus 

di Kota Banjarmasin mengenai pendapat hukum tokoh perempuan terhadap childfree dalam 

perkawinan. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

gambaran-gambaran dari permasalahan yang menjadi penelitian. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 8 dari 10 tokoh perempuan di Kota Banjarmasin 

tidak sependapat dengan konsep childfree dalam perkawinan, dengan dasar pandangan agama 

sebagai faktor utama yang mempengaruhi sikap mereka. Mereka melihat memiliki anak sebagai 

anjuran agama dan menganggap childfree sebagai pelanggaran terhadap kodrat manusia. Dalam 

perspektif hukum positif, konsep childfree tidak diterima  karena dianggap melanggar nilai-nilai 

agama, tujuan penciptaan manusia, dan konsep maqashid syariah yang menekankan pemeliharaan 

keturunan sebagai bagian integral dari kehidupan manusia dan bahwa tidak dibenarkan konsep 

childfree di Indonesia, mengingat kembali Indonesia merupakan negara hukum dengan 

masyarakat yang menghargai tradisi dan agama masing-masing. 
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MOTTO 

Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi. Tak ada mimpi yang patut untuk diremehkan. Lambungkan 

setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang kau harapkan. 

-Maudy Ayunda 
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PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahirobbil’alamin, rasa syukur hamba ucapkan kepadaMu ya Allah atas segala 

karunia dan rencana terbaikMu. Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang atas segala rahmat, 

taufik hidayah-Nya sehingga penulis sampai ketitik ini. Tak lupa Shalawat serta salam selalu 

tercurah kepada Baginda Rasulullah Shallaallahu ‘alaihi wasallam beserta keluarga, sahabat, 

sampai kepada para pengikut beliau hingga akhir zaman.   

Skripsi ini saya persembahkan kepada kedua orang tua saya cintai Bapak Wagimin dan Ibu 

Yati Astuti, kedua adikku Ahmad Rizki Arisandi dan Abdu Hannan Mubarok, Serta para 

sahabatku, keluarga besar dan teman-teman yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, yang sudah 

memberikan bimbingan, dukungan, dan selalu mendoakan sehingga sampai sekarang ini dan 

mereka adalah bagian utama dalam kehidupan peneliti.  
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th  :  ط  .A   16  :  ا  .1

 Zh :  ظ  .B   17 :  ب  .2

 ‘  :  ع  .T   18 :  ت  .3

 Gh  :  غ  .Ts   19  :  ث  .4

 F  :  ف  .J   20  :  ج  .5

 Q  :  ق  .H   21  :  ح  .6

 K  :  ك  .Kh   22  :  خ  .7

 L :  ل  .D   23  :  د  .8

 M  :  م  .Dz   24  :  ذ  .9

 N  :  ن  .R   25  :  ر  .10

 W :  و  .Z   26  :  ز  .11

 H :  ه  .S   27  :  س  .12

 `  :  ء  .Sy   28  :  ش  .13

 Y  :  ي  .Sh   29  :  ص  .14

 Dh  :  ض  .15

1. Vokal  

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau doftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan alih aksara 

sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ
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Kata Sandang: Contoh: (جَال يْوَان) ,al-rijȃl bukan ar-rijȃl (الر ِّ -al-diwȃn bukan ad (الد ِّ

diwȃn. 

 Syiddah: Misalnya, kata (ُُرُوْرَة -tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al (الضَّ

dharȗrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي ـ َ

 Au a dan u و ـ َ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ȃ a dengan topi di atas يَا

 Ȋ i dengan topi di atas بِّيُْ

 Ȗ u dengan topi di atas بوُُْ

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu (ــ ـ

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( الضركرة ) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5.  Ta Marbûthah 



12 
 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh  

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة .1  Tharîqah طَرِّ

يةَ .2 سْمِّ  Al-Jâmî’ah al Islâmiyyah الجَامعةُالاِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَُالوُجُد .3

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 
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Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَ الٌأسْتَاذ  

 Tsabata al-ajru ثَ بَتَ الأجْر  

 al-harakah al-‘ashriyyah الحَركَْة العَصْريِةَ

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَد  أنْ لااَلِهَ اِلّا اللّه

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلانَاَ مَلِك الصَّالِح

 yu’tsirukum Allâh ي  ؤْثرِ ك م اللّه

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah لْمَظاَهِر الْعَقْلِيَةا

 ’hub al-istithlâ ح بُّ الِإسْتِطْلََع

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân المَادَّة الْمَصْن  وْعَة مِنَ الحَيَ وَان

 tharf al-‘ayni طَرْف  العَيْنِ 

 al-musâhamah الم سَاهَمَة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِْ قَا
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